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1. PENDAHULUAN

Pada laporan program penelitian kami tahun lalu yang berjudul
"Penentuan daerah frekuensi kerja untuk komunikasi gelombang radio dan
prediksinya', antara lain telah dilakukan perhitungan MUF dan LUF wntuk
jarak pancaran Bandung-Jakarta (d = 123 km), serta telah dibandingkan dengan
prediksi perum Telkom dan telah dicoba dicocokkan dengan hasil komunikasi
antara Lanuma Husein Sastranegara (Bandung) dan Lanuma HalimPerdanakusuma
(Jakarta),

Sebagai kelanjutan dari program tersebut, maka pada laporan program
ini akan dicoba untuk menentukan besarnya frekuensi kerja yang dapat
digunakan untuk komunikasi antar dua tempat dengan berdasarkan 'mode' yang
digunakan serta besarnya sudut pancaran, juga akan dicoba untuk menentukan

besarnya daya pemancar yang diperlukan untuk komunikasi tersebut agar dapat

dicapai keandalan yang tinggi.

2. PEMILIHAN FREKUENSI KERJA

Untuk dapat menentukan besarnya frekuensi kerja yang dapat digunakan
wtuk komunikasi antar dua tempat dengan menggunakan frekuensi tinggi (HF),

perlu dilakukan beberapa tahapan yaitu :

a. Menentukan 'mode' yang akan digunakan
b.  Menentukan sudut pancaran yang sesuai dengan 'mode yang digunakan

*)  Kelompok Penelitian Ionosfer,

**)  Kelompok Penelitlan Fisika dan Instrumentasi,

49

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

c. Menentukan frekuensi kerja yang sesuai dengan 'mode' dan sudut pancaran

yang digunakan

2.1 Menentukan 'Mode' Yang Digunakan

Sebagaimana diketahui bahwa sinyal gelombang radio dapat melakukan
Pwta(ow/loncatan (hop) lebih dari satu kali (loncatan ganda) sebagaimana terlihat
pada gambar (2.1). Sehingga hal ini memungkinkan komunikasi untuk jarak
lebih dari setengah keliling bumi, hanya saja level sinyal biasanya lebih
rendah dan terjadi distorsi yang lebih tinggi serta mengalami fading yang

lebih besar bila dibandingkan dengan satu loncatan sinyal.
Selanjutnya dengan mengingat bahwa perhitungan frekuensi kerja yang
akan dilakukan adalah untuk komunikasi antara Bandung-Jakarta dengan jarak
pancaran yang tidak terlalu besar, maka yang akan digunakan adalah hanya

mode 1E dan 1F saja, seperti terlihat pada gambar (2.2).
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2.2 Menentukan Sudut Pancaran

Dalam menentukan besarnya sudut pancaran (a) digunakan metode 'Breit

Tuve-Martyn', yaitu dengan cara trigonometri yang sederhana sebagai
berikut

Ionosfe Dari a TIO
m H
(5'+ A) +i+y=m"
h' m :
atau Y = 2— - A -1
Bu Bila d << = Yy <<
. d
N = > = —
d 2 RY Y 2R
Dari a TIO »
in (- +
sin i _ ol (2 2) _ cos a
R R + h' R + h'

Sehingga didapat

. / R2 cos? a /Rz six12A+2Rh'+h'2
Cos i = 1= AV 3 Z
(R+h') R« + 2 Rh' + h'

Karena h' < R, maka h2 dapat diabaikan

s 2 []
; . /R sin“ A 4+ 2 h
Jadi Cos 1 = R+ 2 h'

Dengan demikian bila jari-jari bumi (R), ketinggian lapisan pemantul (h')
dan jarak pancaran (d) diketahui, maka besarnya sudut pancaran (a) dapat
ditentukan. Dalam hal ini digunakan beberapa anggapan yaitu antara lain
bahwa ionosfer terdiri atas lapisan-lapisan tipis yang mana pada tiap
lapisan tersebut sifatnya adalah homogen, selain itu sepanjang lintasannya
gelombang radio tersebut menjalar dengan kecepatan C. Juga digunakan
anggapan bahwa bumi dan ionosfer datar dengan mengingat bahwa ketinggian
semu dari lapisan pemantul adalah kurang dari 500 km dan jarak pancaran

yang tidak terlalu besar, serta pengaruh medan maknit bumi dan absorpsi

diabaikan.

51

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

2.3 Menentukan Frekuensi Kerja

Dalam menentukan besarnya frekuensi kerja f yang dapat digunakan
untuk komunikasi antar dua tempat yang mempunyai jarak lurus d serta
ketinggian semu lapisan pemantul h' dan besamya frekuensi plasma lapisan

tersebut f,,, menurut Breit-Tuvell dapat dinyatakan oleh hubungan

2h'
Yang juga menggunakan beberapa anggapan sebagaimana yang telah dijelaskan

£= £, 11+ (2*

di atas.

Dari hubungan tersebut dapat ditentukan besarnya frekuensi kerja untuk
jarak pancaran d, yang mana untuk 'mode' 1E diperlukan data ketinggian semu
lapisan E (h'E) dan frekuensi kritis lapisan E(f,E), sedang untuk 'mode!
1F diperlukan data ketinggian semu lapisan Fp(h'F,) dan frekuensi kritis
lapisan F,(£f,F;).

Hasil perhitungan frekuensi kerja untuk komunikasi antara Bandung
Jakarta dengan menggunakan data ionosfer Tangerang selama tahun 1977 dapat
dilihat pada tabel 2.1, kecuali untuk bulan Juni dan Agustus karena data
yang ada sangat sedikit. Pada tabel tersebut untuk tiap bulan terdapat
4 baris, yang mana baris I menunjukkan MUF, baris II menunjukkan LUF,
baris III menunjukkan frekuensi kerja dengan menggunakan 'mode' 1E dan
baris IV menunjukkan frekuensi kerja dengan menggunakan 'mode' 1F untuk
sudut pencaran yang tertentu. Sedang bentuk grafiknya masing-masing dapat
dilihat pada gambar (2.3) sampai dengan gambar (2.12).
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3. PENENTUAN DAYA PEMANCAR

Untuk menentukan besarnya daya pemancar yang diperlukan untuk
komunikasi antar dua tempat perlu dilakukan beberapa tahapan yaitu :
1. Perhitungan sistem 'loss'

2.  Perhitungan 'radio noise power!'

3. Perhitungan daya pemancar yang diperlukan untuk S/N yang tertentu.

3.1 Perhitungan Sistem 'loss'

Perhitungan sistem 'loss' menyangkut perhitungan beberapa 'loss' dan

'gain' yang berhubungan dalam propagasi gelombang radio.

'Loss' dan faktor 'gain' yang penting antara lain adalah :

o P

H-,Cbﬂ-_n

g.

Free space loss (Lpf)
Ionospheric absorption loss (Lg)
Polarization coupling loss (L¢)
Ground reflection loss (Lg)
Horizon focus gain (Gg)
Transmitter antenna gain (Gt)

Receiver antenna gain (Gy)

Menurut formula dari CCIR besarnya sistem loss (Lg) adalah

Ls (db) =Lbf+La+Lc+Lg- (GF + Gt + Gp)

3.2 Perhitungan 'Radio Noise Power'

Untuk menghitung 'radio noise power' (R,) digunakan hubungan

2
Ar x E
Rn (dbW) = T
o
dengan Ar A2G/4m
A panjang gelombang radio dalam m

impendansi antena penerima dalam ohm
kuat medan (field strength) dalam db di atas 1 uv/m.

N
o
nwunn
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3.3 Perhitungan Dayd Pemancar

Dalam menghitung besarnya daya pemancar (Pp) yang diperlukan untuk

S/N yang tertentu digunakan hubungan

Pp (dbW) = Ry (dbW) + Lg(db) + S/N(db)

Selanjutnya perhitungan daya pemancar yang diperlukan untuk komunikasi

antara Bandung - Jakarta belum dapat kami sajikan di sini mengingat data

yang diperlukan belum lengkap

4, PENUTUP

Dari pembahasan dan perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan
beberapa hal yaitu

1. Besarnya perbedaan sudut pancaran perbulan berkisar antara 20 _ 30,
sedangkan pertahun berkisar antara 50 - 60.

2. Besarnya frekuensi kerja pada siang hari adalah lebih besar daripada
pagi dan malam hari, hal ini ada kaitannya dengan kegiatan matahari

3. Beberapa penyimpangan yang terdapat padahasil perhitungan kemungkinan
disebabkan karena terlalu sederhananya metode Breit - Tuve -Martyn,
yang mana pengaruh medan maknit bumi dan absorpsi di ionosfer tidak
diikutsertakan.

4, Namun demikian hasil perhitungan frekuensi kerja yang telah dilakukan
setelah dicocokkan dengan hasil komunikasi antara Lanuma Husein
Sastranegara dan Halim Perdanakusuma terdapat kesesuaian, jadi tidaklah
menyimpang terlalu jauh sebagaimana yang diperkirakan semula. Dengan
demikian metode yang digunakan masih cukup memadai intuk kondisi yang

tertentu sebagaimana yang telah dijelaskan.
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